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BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan   
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan mengenai penerapan metode 
eksperimen dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir ilmiah pada siswa sekolah dasar kelas tinggi, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir ilmiah terdiri atas lima tahap 
pembelajaran yaitu percobaan awal, pengamatan, merumuskan 
hipotesis, verifikasi dan evaluasi. Proses pembelajaran IPA dengan 
menerapkan metode eksperimen mengalami peningkatan dari siklus I 
dan siklus II. Pada siklus I pelaksanaan metode eksperimen sudah cukup 
baik, namun terdapat beberapa temuan pada setiap langkah 
pembelajaran yang mengakibatkan pelaksanaan metode eksperimen 
belum sepenuhnya maksimal. Pada siklus II, guru sudah melakukan 
evaaluasi terhadap kekurangan-kekurangan pada setiap langkah 
pembelajaran berdasarkan refleksi pada siklus I. Sehingga pelaksanaan 
metode eksperimen pada siklus II terlaksana dengan baik dan efektif. 
2. Keterampilan berpikir ilmiah siswa dikelas 5 setelah menerapkan 
metode eksperimen meningkat pada setiap tindakan yang diberikan pada 
setiap siklus. Hal ini dapat diketahui dari perolehan skor dari setiap 
aspek keterampilan berpikir ilmiah yang meningkat secara signifikan, 
dengan skor klasikal siklus I sebesar 76 dengan kategori cukup ilmiah 
dan perolehan skor klasikal siklus II sebesar 84 dengan kategori ilmiah.  
B. Saran 
Sebagai implikasi dari hasil penelitian berikut ini dikemukakan saran 
yang diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya 
meningkatkan keterampilan berpikir ilmiah di sekolah dasar, dengan 
penerapan metode eksperimen. 
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1. Metode eksperimen dapat meningkatkan keterampilan berpikir ilmiah 
pembelajaran IPA pada siswa sekolah dasar. Melihat hal tersebut, 
penulis selaku praktikan menyarankan kepada guru untuk menggunakan 
metode eksperimen sebagai salah satu alternative pembelajaran IPA. 
Selanjutnya penggunaan alokasi waktu dapat digunakan disesuaikan 
dengan subtema yang menjadi pembahasan di setiap minggu pertemuan. 
2. Untuk penelitian selanjutnya, penerapan metode eksperimen sebaiknya 
lebih memperhatikan karakteristik siswa serta penggunaan alat dan 
bahan percobaan yang lebih tepat. Terlebih dengan jumlah siswa yang 
banyak dalam satu kelas. 
3. Pada penerapan metode eksperimen sebaiknya dilakukan dengan 
sebaik-baiknya dan mampu menggunakan pengalokasian waktu yang 
tepat guna pemberian tindakan dapat terlaksana dengan baik. 
  
 
